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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan melalui wawancara secara 

langsung dengan informan dan analisis dokumen dalam penyusunan laporan 

keuangan di perusahaan jenang Teguh Raharjo, maka peneliti mengambil gambaran 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Laporan keuangan perusahan jenang Teguh Raharjo disusun berdasarkan 

pemahaman pribadi. 

2. Perusahaan belum menerapkan SAK-EMKM. 

3. Perusahaan jenang Teguh Raharjo tahu bahwa laporan keuangan yang 

disusun belum dapat digunakan untuk melihat perkembangan usaha 

secara akurat. 

4. Beberapa kendala yang dihadapi pemilik usaha sehingga belum mampu 

menerapkan SAK – EMKM yaitu:  

a. Kurangnya pengetahuan terhadap SAK – EMKM. 

b.  Kurangnya ketelitian dan ketekunan perusahaan untuk mencatat 

secara detail seluruh transaksi maupun peristiwa yang berkaitan 

dengan keuangan perusahaan. 

c. Perusahaan jenang Teguh Raharjo masih kesulitan dalam 

memisahkan antara harta usaha  dengan keuangan pribadi. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, maka peneliti mengemukakan 

beberapa saran yang sekiranya dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan di 

masa yang akan datang: 

1. Sebaiknya perusahaan menerapkan SAK – EMKM dalam penyusunan 

laporan keuangan. 

2. Perusahaan jenang Teguh Raharjo dalam penyusunan laporan keuangan 

sebaiknya lebih teliti dalam mencatat seluruh transaksi yang terkait dengan 

keuangan. 

3. Sebaiknya perusahaan dapat memisahkan antara harta pribadi dan harta 

usaha.  

 

 

 

 

 

 


